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Abstract. Visual communication and innovation are crucial factors in determining the
success of a photography business in the digital era, particularly through social media
platforms like Instagram. This study has two main objectives: (1) to determine how the
Fotocall Studio team employs visual communication to attract audience attention through
their Instagram account @Fotocall.Studio, and (2) to determine the forms of innovation
the team employs to maintain and increase audience interest. This research employed a
descriptive qualitative method grounded in the Diffusion of Innovation theory, utilizing
visual content analysis and service innovation as approaches. The results show that
Fotocall Studio'’s visual communication is conveyed through simple, easy-to-read
typography, high-quality photography with a natural feel, the dominant use of white,
black, and pastel colors, and a layout with a clear and consistent information hierarchy.
The logo is used uniformly to establish brand identity. Meanwhile, the primary
innovation, the selfie photobooth service, was analyzed using Rogers' five stages:
knowledge, persuasion, decision, implementation, and confirmation. This innovation has
been shown to increase audience engagement, increase the number of bookings, and
positively impact client satisfaction.
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Abstrak. Komunikasi visual dan inovasi merupakan faktor penting yang menentukan
keberhasilan bisnis fotografi di era digital, terutama melalui platform media sosial seperti
Instagram. Kajian ini memiliki dua tujuan utama: (1) mengetahui bagaimana komunikasi
visual yang diterapkan oleh tim Fotocall Studio dalam menarik perhatian audiens melalui
akun Instagram @Fotocall.Studio, dan (2) mengetahui bentuk-bentuk inovasi yang
dilakukan tim tersebut untuk mempertahankan serta meningkatkan ketertarikan khalayak.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan landasan teori Difusi
Inovasi, serta memanfaatkan analisis konten visual dan inovasi layanan sebagai
pendekatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi visual Fotocall Studio
ditampilkan melalui tipografi yang sederhana dan mudah dibaca, fotografi berkualitas
tinggi dengan nuansa natural, penggunaan warna dominan putih, hitam, dan pastel, serta
tata letak yang memiliki hierarki informasi jelas dan konsisten. Logo digunakan secara
seragam untuk membangun identitas merek. Sementara itu, inovasi utama berupa layanan
selfphoto photobooth dianalisis menggunakan lima tahapan Rogers: knowledge,
persuasion, decision, implementation, dan confirmation. Inovasi ini terbukti mampu
meningkatkan engagement audiens, memperbanyak jumlah pemesanan, serta
memberikan dampak positif terhadap kepuasan klien.

Kata Kunci: Komunikasi Visual, Inovasi, Instagram, Photobooth, Selfphoto.

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital memberikan dampak yang signifikan terhadap
pola komunikasi masyarakat, terutama melalui pemanfaatan media sosial. Media sosial
telah menjadi saluran utama dalam penyebaran informasi secara cepat (Novianita et al.,
2023). Kemajuan teknologi digital telah menghasilkan perubahan signifikan terhadap
pola komunikasi masyarakat. Media sosial kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan, tetapi juga berperan penting dalam membentuk dinamika interaksi sosial,
budaya, maupun ekonomi. Di antara berbagai platform digital, Instagram menempati
posisi menonjol sebagai media berbasis visual yang mengutamakan penggunaan gambar
dan video dalam proses komunikasi. Dengan jumlah pengguna yang terus mengalami
peningkatan, Instagram menjadi salah satu kanal komunikasi yang efektif untuk berbagai

tujuan.
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Fenomena meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap layanan photobooth
dan photo studio, yang tidak lagi semata-mata dipahami sebagai saranan dokumentasi,
melainkan juga sebagai media ekspresi diri, hiburan, serta aktivitas visual yang selaras
dengan gaya hidup digital masyarakat modern. Tingginya minat terhadap layanan
tersebut mencerminkan adanya pergeseran perilaku dalam memanfaatkan ruang visual,
tidak hanya sebagai hiburan, tetapi jgua sebagai wahana untuk mengeskspresikan
identitas diri. Photobooth kini diposisikan tidak sekadar layanan dokumentasi, melainkan
Sebagian dari budaya popouler yang menawarkan pengalaman interkaitf, kreatif, dan
bersifat personal bagi penggunannya. Photobooth merupakan sebuah ruang yang
disediakan oleh penyelenggara acara, yang memungkinkan para tamu berpose untuk
diabadikan melalui foto serta memperoleh hasil cetak secara langsung pada saat itu juga
(Khasanah et al., 2020).

Fotocall Studio melakukan pengembangan inovasi layanan dengan menghadirkan
kemudahan bagi pelanggan, tidak hanya dalam proses pemotretan, tetapi juga melalui
fasilitas pengeditan hasil secara langsung di tempat serta pencetakan foto secara instan.
Selain itu, Fotocall Studio turut meningkatkan kreativitas pelanggan dengan aksesoris dan
kostum yang dapat digunakan langsung oleh pelanggan saat sesi foto. Rogers (2003)
dalam Setijaningrum (2017) menjelaskan bahwa inovasi merupakan suatu gagasan,
praktik, atau objek yang dipersepsikan serta diterima sebagai hal baru oleh individu
maupun kelompok untuk kemudian diadopsi.

Inovasi layanan photobooth self-photo studio menjadi salah satu daya tarik utama
yang membedakan Fotocall Studio dari para pesaing dalam industri fotografi. Konsep ini
menghadirkan pengalaman baru bagi konsumen dengan memberikan kebebasan untuk
berpose secara mandiri menggunakan perangkat otomatis berbasis teknologi digital yang
dirancang guna menghasilkan foto berkualitas tinggi. Dalam kerangka komunikasi visual,
inovasi tersebut tidak hanya memperkuat identitas merek melalui konten kreatif yang
dipublikasikan di Instagram, tetapi juga menciptakan nilai tambah yang mampu
meningkatkan keterlibatan konsumen. Suryani (2008) dalam Setijaningrum (2017)
menjelaskan bahwa inovasi dalam pengertian luas tidak terbatas pada produk semata,
melainkan dapat terwujud dalam bentuk gagasan, metode, maupun objek yang

dipersepsikan individu sebagai sesuatu yang baru.
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Gambar 1.1 Pengguna Internet di Dunia

sumber: We Are Social

Berdasarkan data dari We Are Social pada Februari 2025, jumlah pengguna
internet di dunia mencapai 5,56 miliar orang atau sekitar 67,9% dari total populasi global.
Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 2,5% atau sekitar 136 juta pengguna
dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan tersebut mengindikasikan bahwa internet
telah menjadi infrastruktur utama dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk akses
informasi, komunikasi, dan aktivitas ekonomi digital.

Instagram merupakan platform media sosial yang berfokus pada penggunaan foto,
video, serta desain grafis sebagai sarana utama dalam berkomunikasi. Karakteristik
tersebut menjadikan Instagram salah satu media yang efektif bagi individu maupun merek
dalam menyampaikan pesan secara lebih cepat, menarik, dan mudah diingat. Unsur
estetika visual, seperti konsistensi penggunaan warna, tata letak, tipografi, hingga gaya
fotografi, berperan signifikan dalam memengaruhi cara audiens menerima dan
menafsirkan pesan yang disampaikan. Dominasi penggunaan Instagram menunjukkan
bahwa masyarakat Indonesia semakin terlatih dalam menerima informasi melalui bentuk
visual dibandingkan teks yang panjang. Instagram merupakan salah satu platform media
sosial yang digunakan untuk membagikan berbagai jenis konten melalui foto maupun
video (Rahmadhania, 2025). Kondisi ini memberikan peluang signifkan bagi merek
maupun bisnis kreatif untuk membangun citra melalui penerapan visual yang konsisten
dan inovatif. Melalui pemanfaatan fitur seperti feeds, reels, dan stories, sebuah brand
dapat mengembangkan storytelling visual yang tidak hanya memperkuat identitas, tetapi
juga meningkatkan keterlibatan audiens menghadirkan pengalaman interaktif.

Temuan ini memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks pemanfaatan media

sosial. Kelompok usia remaja hingga dewasa muda (15-34 tahun) cenderung menjadi
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pengguna paling aktif dalam mengakses serta memanfaatkan platform digital. Besarnya
populasi dalam rentang usia tersebut menandakan adanya potensi yang substansial bagi
perkembangan penetrasi media sosial di Indonesia. Dengan demikian, dominasi
kelompok usia muda dan produktif berkontribusi terhadap meningkatnya adopsi
teknologi digital serta memperkuat kedudukan media sosial sebagai saluran utama dalam
aktivitas komunikasi, visual, dan interaksi sosial di era kontemporer.

Generasi Milenial dan Gen Z menempati posisi sebagai segmen audiens utama
dalam pemanfaatan Instagram sebagai media visual, mengingat Sebagian besar
penggunanya berasal dari kalangan usia muda yang memiliki tingkat adaptabilitas tinggi
terhadap perkembangan teknologi digital. Fotocall Studio menjadikan karakteristik
tersebut menjadi potensi strategis, sebab layanan photobooth yang ditawarkan selaras
dengan kebutuhan generasi muda terhadap konten visual yang estetik, interaktif, dan
mudah diunggah ke platform digital.

Komunikasi visual memegang peranan penting dalam memengaruhi perilaku dan
preferensi generasi milenial maupun Gen Z. Kedua kelompok generasi ini dikenal sebagai
digital native, yang terbiasa mengonsumsi konten berbasis visual melalui media sosial
dan berbagai platform digital lainnya. Menurut Prensky dalam (Yani, 2020), digital native
merujuk pada generasi yang tumbuh dan berkembang di tengah lingkungan teknologi
digital. Konten visual yang menarik, kreatif dan mudah dipahami menjadi faktor krusial
dalam menarik perhatian mereka, karena mereka cenderung memproses informasi dengan
cepat melalui elemen grafis, video, dan foto. Penerapan komunikasi visual melalui
Instagram memungkinkan Fotocall Studio untuk memperluas jangkauan audiens, serta
menciptakan pengalaman interaksi yang lebih personal bagi pelanggan. Knibs dalam
(Farzah, 2025) menegaskan bahwa akun Instagram perusahaan dengan unggahan berupa
gambar dan video yang menarik memiliki peluang lebih besar dalam memperoleh umpan
balik yang positif.

Adapun penelitian sejenis yang menjadi referensi penelitian terdahulu yang sudah
ditemukan, menurut penilitian dari Aldina Ramdhanti Pramestiningrum dan Teguh Priyo
Sadono dengan judul Komunikasi Visual: Feeds Instagram @YUREZALINA Dalam
Membangun Self-Image menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
self-image yang diciptakan oleh Ayu Rezalina terdapat beberapa tanda yang ingin

ditunjukkan oleh yure, seperti ia seorang yang estetik, simple, ramah ceria dan penikmat
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senja untuk merelaksasikan pikirannya, selain itu bila dilihat dari sisi komunikasi visual,
hasil desain konten feeds Instagram sesuai dengan trend saat ini yang dianggap aesthetics.
Sosok yang diciptakan oleh Ayu Rezalina yaitu seseorang yang lembut, simple, dan
menyukai kesenian.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Kedua peneliti menggunakan metode kualitatif dan juga komunikasi visual serta
menggunakan media sosial Instagram. Akan tetapi, terdapat perbedaan di antara
keduanya, yang terletak pada Komunikasi Visual: Feeds Instagram @ Yurezalina Dalam
Membangun Self-Image sedangkan pada penelitian ini komunikasi visual dan inovasi
Fotocall Studio melalui akun Instagram @Fotocall.Studio. Fenomena ini menjadi
menarik untuk dikaji lebih mendalam guna memahami bagaimana Fotocal Studio
memanfaatkan komunikasi visual dan inovasi sebagai sarana unuk membangun citra
merek sekalgisu meningkatkan daya saing. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
difokuskan pada judul “Komunikasi Visual dan Inovasi Fotocall Studio Melalui Akun
Instagram @Fotocall.Studio”.

KAJIAN TEORITIS

Perkembangan teknologi digital memberikan dampak yang signifikan terhadap
pola komunikasi masyarakat, terutama melalui pemanfaatan media sosial. Media sosial
telah menjadi saluran utama dalam penyebaran informasi secara cepat (Novianita et al.,
2023). Kemajuan teknologi digital telah menghasilkan perubahan signifikan terhadap
pola komunikasi masyarakat. Media sosial kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan, tetapi juga berperan penting dalam membentuk dinamika interaksi sosial,
budaya, maupun ekonomi. Di antara berbagai platform digital, Instagram menempati
posisi menonjol sebagai media berbasis visual yang mengutamakan penggunaan gambar
dan video dalam proses komunikasi. Dengan jumlah pengguna yang terus mengalami
peningkatan, Instagram menjadi salah satu kanal komunikasi yang efektif untuk berbagai
tujuan.

Fenomena meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap layanan photobooth
dan photo studio, yang tidak lagi semata-mata dipahami sebagai saranan dokumentasi,
melainkan juga sebagai media ekspresi diri, hiburan, serta aktivitas visual yang selaras

dengan gaya hidup digital masyarakat modern. Tingginya minat terhadap layanan

6 JMA - VOLUME 3, NO. 9, SEPTEMBER 2025



tersebut mencerminkan adanya pergeseran perilaku dalam memanfaatkan ruang visual,
tidak hanya sebagai hiburan, tetapi jgua sebagai wahana untuk mengeskspresikan
identitas diri. Photobooth kini diposisikan tidak sekadar layanan dokumentasi, melainkan
Sebagian dari budaya popouler yang menawarkan pengalaman interkaitf, kreatif, dan
bersifat personal bagi penggunannya. Photobooth merupakan sebuah ruang yang
disediakan oleh penyelenggara acara, yang memungkinkan para tamu berpose untuk
diabadikan melalui foto serta memperoleh hasil cetak secara langsung pada saat itu juga
(Khasanah et al., 2020).

Fotocall Studio melakukan pengembangan inovasi layanan dengan menghadirkan
kemudahan bagi pelanggan, tidak hanya dalam proses pemotretan, tetapi juga melalui
fasilitas pengeditan hasil secara langsung di tempat serta pencetakan foto secara instan.
Selain itu, Fotocall Studio turut meningkatkan kreativitas pelanggan dengan aksesoris dan
kostum yang dapat digunakan langsung oleh pelanggan saat sesi foto. Rogers (2003)
dalam Setijaningrum (2017) menjelaskan bahwa inovasi merupakan suatu gagasan,
praktik, atau objek yang dipersepsikan serta diterima sebagai hal baru oleh individu
maupun kelompok untuk kemudian diadopsi.

Inovasi layanan photobooth self-photo studio menjadi salah satu daya tarik utama
yang membedakan Fotocall Studio dari para pesaing dalam industri fotografi. Konsep ini
menghadirkan pengalaman baru bagi konsumen dengan memberikan kebebasan untuk
berpose secara mandiri menggunakan perangkat otomatis berbasis teknologi digital yang
dirancang guna menghasilkan foto berkualitas tinggi. Dalam kerangka komunikasi visual,
inovasi tersebut tidak hanya memperkuat identitas merek melalui konten kreatif yang
dipublikasikan di Instagram, tetapi juga menciptakan nilai tambah yang mampu
meningkatkan keterlibatan konsumen. Suryani (2008) dalam Setijaningrum (2017)
menjelaskan bahwa inovasi dalam pengertian luas tidak terbatas pada produk semata,
melainkan dapat terwujud dalam bentuk gagasan, metode, maupun objek yang

dipersepsikan individu sebagai sesuatu yang baru.
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Gambar 1.1 Pengguna Internet di Dunia

Sumber: We Are Social

Berdasarkan data dari We Are Social pada Februari 2025, jumlah pengguna
internet di dunia mencapai 5,56 miliar orang atau sekitar 67,9% dari total populasi global.
Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 2,5% atau sekitar 136 juta pengguna
dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan tersebut mengindikasikan bahwa internet
telah menjadi infrastruktur utama dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk akses
informasi, komunikasi, dan aktivitas ekonomi digital.

Instagram merupakan platform media sosial yang berfokus pada penggunaan foto,
video, serta desain grafis sebagai sarana utama dalam berkomunikasi. Karakteristik
tersebut menjadikan Instagram salah satu media yang efektif bagi individu maupun merek
dalam menyampaikan pesan secara lebih cepat, menarik, dan mudah diingat. Unsur
estetika visual, seperti konsistensi penggunaan warna, tata letak, tipografi, hingga gaya
fotografi, berperan signifikan dalam memengaruhi cara audiens menerima dan
menafsirkan pesan yang disampaikan. Dominasi penggunaan Instagram menunjukkan
bahwa masyarakat Indonesia semakin terlatih dalam menerima informasi melalui bentuk
visual dibandingkan teks yang panjang. Instagram merupakan salah satu platform media
sosial yang digunakan untuk membagikan berbagai jenis konten melalui foto maupun
video (Rahmadhania, 2025). Kondisi ini memberikan peluang signifkan bagi merek
maupun bisnis kreatif untuk membangun citra melalui penerapan visual yang konsisten
dan inovatif. Melalui pemanfaatan fitur seperti feeds, reels, dan stories, sebuah brand
dapat mengembangkan storytelling visual yang tidak hanya memperkuat identitas, tetapi
juga meningkatkan keterlibatan audiens menghadirkan pengalaman interaktif.

Temuan ini memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks pemanfaatan media
sosial. Kelompok usia remaja hingga dewasa muda (15-34 tahun) cenderung menjadi

pengguna paling aktif dalam mengakses serta memanfaatkan platform digital. Besarnya
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populasi dalam rentang usia tersebut menandakan adanya potensi yang substansial bagi
perkembangan penetrasi media sosial di Indonesia. Dengan demikian, dominasi
kelompok usia muda dan produktif berkontribusi terhadap meningkatnya adopsi
teknologi digital serta memperkuat kedudukan media sosial sebagai saluran utama dalam
aktivitas komunikasi, visual, dan interaksi sosial di era kontemporer.

Generasi Milenial dan Gen Z menempati posisi sebagai segmen audiens utama
dalam pemanfaatan Instagram sebagai media visual, mengingat Sebagian besar
penggunanya berasal dari kalangan usia muda yang memiliki tingkat adaptabilitas tinggi
terhadap perkembangan teknologi digital. Fotocall Studio menjadikan karakteristik
tersebut menjadi potensi strategis, sebab layanan photobooth yang ditawarkan selaras
dengan kebutuhan generasi muda terhadap konten visual yang estetik, interaktif, dan
mudah diunggah ke platform digital.

Komunikasi visual memegang peranan penting dalam memengaruhi perilaku dan
preferensi generasi milenial maupun Gen Z. Kedua kelompok generasi ini dikenal sebagai
digital native, yang terbiasa mengonsumsi konten berbasis visual melalui media sosial
dan berbagai platform digital lainnya. Menurut Prensky dalam (Yani, 2020), digital native
merujuk pada generasi yang tumbuh dan berkembang di tengah lingkungan teknologi
digital. Konten visual yang menarik, kreatif dan mudah dipahami menjadi faktor krusial
dalam menarik perhatian mereka, karena mereka cenderung memproses informasi dengan
cepat melalui elemen grafis, video, dan foto. Penerapan komunikasi visual melalui
Instagram memungkinkan Fotocall Studio untuk memperluas jangkauan audiens, serta
menciptakan pengalaman interaksi yang lebih personal bagi pelanggan. Knibs dalam
(Farzah, 2025) menegaskan bahwa akun Instagram perusahaan dengan unggahan berupa
gambar dan video yang menarik memiliki peluang lebih besar dalam memperoleh umpan
balik yang positif.

Adapun penelitian sejenis yang menjadi referensi penelitian terdahulu yang sudah
ditemukan, menurut penilitian dari Aldina Ramdhanti Pramestiningrum dan Teguh Priyo
Sadono dengan judul Komunikasi Visual: Feeds Instagram @YUREZALINA Dalam
Membangun Self-Image menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
self-image yang diciptakan oleh Ayu Rezalina terdapat beberapa tanda yang ingin
ditunjukkan oleh yure, seperti ia seorang yang estetik, simple, ramah ceria dan penikmat

senja untuk merelaksasikan pikirannya, selain itu bila dilihat dari sisi komunikasi visual,
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hasil desain konten feeds Instagram sesuai dengan trend saat ini yang dianggap aesthetics.
Sosok yang diciptakan oleh Ayu Rezalina yaitu seseorang yang lembut, simple, dan
menyukai kesenian.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Kedua peneliti menggunakan metode kualitatif dan juga komunikasi visual serta
menggunakan media sosial Instagram. Akan tetapi, terdapat perbedaan di antara
keduanya, yang terletak pada Komunikasi Visual: Feeds Instagram @ Yurezalina Dalam
Membangun Self-Image sedangkan pada penelitian ini komunikasi visual dan inovasi
Fotocall Studio melalui akun Instagram @Fotocall.Studio. Fenomena ini menjadi
menarik untuk dikaji lebih mendalam guna memahami bagaimana Fotocal Studio
memanfaatkan komunikasi visual dan inovasi sebagai sarana unuk membangun citra
merek sekalgisu meningkatkan daya saing. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
difokuskan pada judul “Komunikasi Visual dan Inovasi Fotocall Studio Melalui Akun
Instagram @Fotocall.Studio”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang diterapkan oleh penulis adalah metode deskriptif
kualitatif. Metode ini dipilih karena penyajian data dalam penelitian kualitatif lebih
menekankan pada analisis kata-kata atau kalimat yang menggambarkan fenomena, bukan
berupa angka atau data numeri. Pemilihan metode ini sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk komunikasi visual dan inovasi yang dilakukan
oleh Fotocall Studio melalui akun Instagram @Fotocall.Studio serta sejauh mana konten
tersebut efektif dalam menarik perhatian dan interaksi audiens. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung konten yang
dipublikasikan oleh akun Instagram @Fotocall.Studio, guna melihat penyajian dan
strategi visual yang digunakan. Wawancara dilakukan dengan beberapa pihak terkait,
seperti owner, admin media sosial, pelanggan, serta pengikut akun Instagram Fotocall
Studio, untuk menggali informasi mengenai komunikasi visual dan inovasi yang
diterapkan. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai
sumber tertulis, visual, maupun karya monumental yang relevan, guna memperkuat

informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara.
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Penentuan narasumber dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana
pemilihan informan didasarkan pada kriteria tertentu sesuai tujuan penelitian.
Narasumber terdiri dari empat kategori utama: owner Fotocall Studio, admin media
sosial, audiens (pelanggan dan pengikut akun Instagram), serta pakar akademisi di bidang
komunikasi visual. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
mencakup reduksi data, penyajian informasi, dan penarikan kesimpulan. Untuk
memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber data,
yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai pihak untuk memperoleh hasil

yang akurat dan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Komunikasi Visual Fotocall Studio
a. Tipografi

Tipografi dalam komunikasi visual bukan hanya sekadar elemen estetika,
melainkan juga media penyampai pesan yang memengaruhi persepsi audiens.
Tipografi pada unggahan konten diperlakukan sebagai elemen penting untuk
mempertegas pesan visual. Pemilihan font yang sederhana, modern, dan mudah
dibaca menunjukkan bahwa aspek keterbacaan dan kesan profesional menjadi
pertimbangan utama. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi visual yang
menekankan bahwa tipografi mampu membangun atmosfer sekaligus
memperkuat makna pesan yang disampaikan kepada audiens.

Secara umum, peran tipografi dalam unggahan konten adalah memastikan
pesan tersampaikan dengan jelas, menjaga keterpaduan visual, serta membangun
citra profesional. Dengan demikian, tipografi bukan sekadar aspek teknis,
melainkan juga bagian integral dari komunikasi visual yang efektif dalam
memengaruhi bagaimana audiens memahami, mengingat, dan merespons konten

yang ditampilkan.
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FOTOJ_CALL

Gambar 3.1 Tipografi Disetiap Postingan Instagram

Tanggapan audiens tersebut memperkuat temuan bahwa strategi tipografi
Fotocall Studio berhasil menghadirkan pengalaman visual yang nyaman sekaligus
mudah dikenali. Konsistensi yang mereka lakukan dalam tipografi berimplikasi
langsung pada keterhubungan audiens dengan brand. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa cara Fotocall Studio mengelola tipografi adalah melalui
pemilihan font sederhana dan modern yang konsisten, disertai fleksibilitas untuk
kebutuhan tema tertentu. Strategi ini terbukti efektif, sebab audiens menilai
konten Fotocall Studio rapi, mudah dipahami, serta konsisten, yang pada akhirnya

memperkuat citra brand di media sosial.

. Ilustrasi/Fotografi

Ilustrasi dan fotografi dalam komunikasi visual memiliki kekuatan utama
dalam menarik perhatian audiens dan menyampaikan pesan secara langsung.
Standar pemilihan fotografi yang digunakan lebih menekankan pada aspek
kualitas teknis dan suasana yang ditampilkan. Foto harus memiliki resolusi tinggi,
pencahayaan yang baik, serta mampu menghadirkan kesan fun dan profesional.
Hal ini menunjukkan bahwa fotografi tidak hanya diperlakukan sebagai
dokumentasi visual, tetapi juga sebagai media representasi nilai dan citra yang

ingin dibangun melalui konten. Kualitas teknis seperti pencahayaan berfungsi
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memastikan hasil foto enak dipandang, sedangkan aspek suasana menjadi faktor
yang memperkuat pengalaman emosional audiens.

Secara keseluruhan, standar pemilihan fotografi dan ilustrasi dalam konten
Instagram diarahkan pada keseimbangan antara kualitas teknis, relevansi
emosional, dan kesesuaian dengan tren desain. Fotografi menghadirkan realitas
yang lebih konkret, sedangkan ilustrasi menambah sentuhan kreatif yang mampu
memperkuat pesan secara simbolik. Kombinasi keduanya menciptakan
komunikasi visual yang efektif, baik dari sisi daya tarik estetika maupun kekuatan

pesan yang ingin disampaikan kepada audiens.

FOTOCALL

¥

Gambar 3.2 Postingan Fotografi Instagram Fotocall Studio

Tanggapan audiens ini mengindikasikan bahwa ilustrasi dan fotografi
yang digunakan Fotocall Studio mampu menghadirkan konten yang tidak hanya
enak dipandang tetapi juga komunikatif.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa cara Fotocall Studio mengelola
ilustrasi dan fotografi adalah dengan menerapkan standar kualitas tinggi,
pencahayaan baik, serta penggunaan gaya minimalis yang relevan dengan tren.
Mereka juga menekankan aspek natural dan pengalaman nyata agar audiens
merasa dekat dengan brand. Hasilnya, audiens menilai konten Fotocall Studio
rapi, konsisten, menarik, dan tidak monoton, sehingga mampu memperkuat
interaksi visual di Instagram.

Warna

Warna dalam komunikasi visual memiliki kemampuan untuk membentuk
persepsi, menyampaikan emosi, dan menciptakan kesan tertentu pada audiens.
Pemilihan warna difokuskan pada kombinasi cerah namun tetap elegan, yakni

putih, hitam, dan aksen pastel. Warna putih memberikan makna kebersihan,
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kesederhanaan, serta menghadirkan kesan lapang dalam desain. Hitam
melengkapi dengan nuansa tegas dan modern, sementara aksen pastel
menghadirkan kelembutan, kehangatan, dan daya tarik yang ramah bagi berbagai
kalangan. Kombinasi tersebut menciptakan keseimbangan visual yang mampu
menampilkan sisi profesional sekaligus menyenangkan.

Secara keseluruhan, penggunaan kombinasi warna cerah, elegan, dan
bermakna ini mampu memperkuat daya tarik visual serta memastikan pesan yang
ditampilkan dapat diterima dengan baik. Warna menjadi medium simbolik yang
berperan dalam membentuk pengalaman emosional audiens sekaligus mendukung
keterhubungan mereka dengan konten yang disajikan. Dengan cara ini, warna
berfungsi tidak hanya pada aspek estetika, tetapi juga sebagai instrumen

komunikasi yang memperjelas kesan modern, bersih, dan ramah yang ingin

ditampilkan.
FOTOCALL FOTOCALL
| why, 5
v 3 W L

Gambar 4.5 Warna dalam Postingan Fotocall Studio
Dengan demikian, cara Fotocall Studio mengelola warna adalah melalui
pemilihan kombinasi putih, hitam, dan aksen pastel yang merepresentasikan kesan
modern, bersih, dan ramah, serta pengelolaan yang terarah menggunakan color
palette tetap. Strategi ini menghasilkan konten yang konsisten, estetik, dan mudah
dikenali, yang diperkuat dengan apresiasi audiens terhadap kenyamanan dan

konsistensi visual Fotocall Studio.

. Layout

Layout dalam komunikasi visual berperan dalam mengatur posisi elemen-
elemen desain sehingga informasi dapat tersampaikan dengan jelas dan efektif.

Penyusunan /ayout diatur secara rapi dengan memperhatikan hierarki informasi.
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Hal ini menunjukkan bahwa penempatan elemen tidak dilakukan secara
sembarangan, melainkan mengikuti alur yang memandu mata audiens untuk
memahami pesan secara sistematis. Judul atau highlight diletakkan di bagian atas
sebagai titik fokus pertama, kemudian diikuti oleh visual utama, dan akhirnya
diperkuat dengan caption yang ringkas namun komunikatif. Susunan ini
mencerminkan prinsip visual hierarchy, di mana elemen yang paling penting
ditampilkan lebih dahulu untuk memastikan pesan inti segera tertangkap.

Lebih jauh, prinsip yang digunakan dalam pengaturan layout
menunjukkan adanya upaya untuk menggabungkan fungsi visual dengan efisiensi
penyampaian informasi. Layout yang rapi dan terstruktur memberikan
pengalaman visual yang menyenangkan sekaligus memperkuat kepercayaan
audiens terhadap konten yang ditampilkan. Dengan cara ini, /ayout berfungsi
ganda: sebagai sarana memperindah tampilan visual dan sebagai instrumen yang

memastikan pesan dapat tersampaikan secara cepat, jelas, dan tepat sasaran.

., e

o o e T

p R & : &‘f&‘_
= _Tuel '

Gambar 3.3 Layout Postingan Instagram Fotocall Studio

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa cara Fotocall Studio
mengelola layout adalah dengan menyusun hierarki informasi yang jelas dimulai
dari headline, visual utama, hingga informasi tambahan sehingga audiens dapat
menangkap inti pesan dalam hitungan detik. Strategi ini terbukti berhasil karena
audiens merasakan konten Fotocall Studio mudah dipahami, rapi, dan konsisten,
yang pada akhirnya memperkuat branding studio di Instagram.
Logo

Logo dalam komunikasi visual berfungsi sebagai simbol representasi
perusahaan atau layanan. desain logo Fotocall Studio dibuat sederhana dengan
garis tegas dan tipografi modern. Kesederhanaan tersebut dipilih agar logo mudah
diingat dan fleksibel digunakan dalam berbagai media, sedangkan garis tegas serta

tipografi modern menggambarkan nilai profesionalisme sekaligus kreativitas
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yang ingin ditonjolkan. Filosofi ini menunjukkan bahwa logo tidak hanya
berfungsi sebagai tanda pengenal, tetapi juga mengandung makna mendalam

mengenai karakter dan nilai yang diusung oleh Fotocall Studio.

Q

FotoCall
Studie

Gambar 3.4 Logo Fotocall STudio
Dengan demikian, cara Fotocall Studio mengelola logo adalah dengan
menghadirkan desain sederhana namun modern yang mencerminkan
profesionalisme dan kreativitas, serta menempatkannya secara konsisten di setiap
konten. Konsistensi ini membuat audiens lebih mudah mengenali brand,

memperkuat identitas visual, dan membedakan Fotocall Studio dari kompetitor.

Implementasi Inovasi yang dilakukan Fotocall Studio

16

a. Pengetahuan (Knowledge)

Pemahaman mengenai tren photobooth dan kebutuhan pasar umumnya
diperoleh melalui observasi perkembangan industri kreatif, riset pasar, serta
pengamatan perilaku konsumen. Tren global, khususnya yang berkembang di
negara lain, sering kali menjadi acuan awal dalam melihat peluang baru. Ketika
tren tersebut mulai diadaptasi ke dalam konteks lokal, pelaku usaha melakukan
penyesuaian agar sesuai dengan karakteristik audiens di daerah tertentu. Hal ini
mencakup penilaian mengenai minat, daya beli, serta kebiasaan konsumen yang
dapat memengaruhi keberhasilan layanan baru.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa cara
Fotocall Studio memperoleh pengetahuan tentang inovasi photobooth adalah
dengan riset pasar sederhana, pengamatan tren di media sosial, dan feedback
klien. Sementara itu, audiens memperoleh pengetahuan tentang layanan ini

terutama melalui konten Instagram yang konsisten dan interaktif. Hasilnya,
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inovasi photobooth Fotocall Studio dikenal sebagai layanan yang estetik, modern,
dan sesuai kebutuhan pasar yang mengutamakan pengalaman visual.
. Persuasi (Persuasion)

Keyakinan dalam mengadopsi suatu inovasi dalam bidang fotografi
umumnya didasari oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap konten
visual yang menarik dan mudah dibagikan di media sosial. Fenomena ini
menunjukkan adanya pergeseran perilaku konsumen yang tidak hanya mencari
layanan fotografi sebagai dokumentasi, tetapi juga sebagai pengalaman yang
bernilai sosial dan dapat meningkatkan eksistensi di ruang digital. Faktor inilah
yang menjadi pendorong utama bagi pelaku usaha untuk melihat peluang pasar
yang menjanjikan, sehingga inovasi photobooth atau selfphoto studio dianggap
layak untuk diimplementasikan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa tahap
persuasi Fotocall Studio dibangun melalui pengenalan kebutuhan pasar akan
pengalaman visual yang estetik, serta penguatan identitas brand lewat konsistensi
konten Instagram. Faktor pendorong utama munculnya persuasi adalah relevansi
inovasi dengan gaya hidup masyarakat digital, di mana berbagi pengalaman di
media sosial menjadi kebutuhan tersendiri.

Keputusan (Decision)

Pertimbangan dalam memutuskan untuk mengadopsi inovasi photobooth
umumnya berangkat dari kebutuhan audiens yang terus berkembang serta
pengaruh tren pasar yang dinamis. Konsumen saat ini tidak hanya menginginkan
layanan fotografi sebagai dokumentasi semata, tetapi juga mengutamakan
pengalaman yang unik, interaktif, dan dapat dibagikan ke media sosial. Hal ini
menjadikan photobooth atau selfphoto studio sebagai inovasi yang relevan dengan
kebutuhan pasar, terutama bagi segmen muda yang cenderung mencari bentuk
hiburan kreatif sekaligus media ekspresi diri.

Secara keseluruhan, tahap keputusan di Fotocall Studio didorong oleh
keyakinan akan kebutuhan pasar, potensi branding, serta kepercayaan audiens
yang terbentuk melalui konsistensi komunikasi visual. Risiko memang ada,

terutama terkait biaya operasional dan kejenuhan pasar, namun strategi
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diferensiasi dan promosi dianggap cukup kuat untuk mengatasi hambatan

tersebut.

. Pelaksanaan (Implementation)

Proses implementasi photobooth umumnya dilakukan secara bertahap,
dimulai dari perancangan konsep layanan, pemilihan desain yang sesuai dengan
target pasar, hingga pengadaan peralatan yang mendukung pengalaman fotografi
yang optimal. Tahap awal ini penting karena menyangkut kesesuaian antara ide
inovasi dengan kebutuhan audiens, sehingga konsep yang ditawarkan mampu
memberikan nilai tambah dan keunikan tersendiri. Setelah konsep matang,
implementasi dilanjutkan dengan pemasangan fasilitas di lokasi yang telah
ditentukan serta penyusunan alur penggunaan agar lebih praktis dan
menyenangkan bagi pengguna.

Dalam praktiknya, hambatan teknis kerap muncul, khususnya terkait
keterbatasan ruang di lokasi yang bervariasi. Photobooth membutuhkan tata letak
yang ideal agar pengalaman pengguna tetap nyaman, sehingga tim pelaksana
perlu melakukan survei lokasi terlebih dahulu untuk menilai kelayakan dan
menyesuaikan konsep dengan kondisi lapangan. Selain itu, penyesuaian dekorasi
sesuai dengan tema acara juga menjadi tantangan tersendiri, karena setiap klien
biasanya memiliki preferensi yang berbeda.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, fleksibilitas desain dan kesiapan
alternatif solusi menjadi faktor kunci. Menyediakan beberapa opsi tata letak dan
dekorasi memungkinkan photobooth tetap relevan dengan beragam kebutuhan
acara tanpa kehilangan kualitas layanan. Pendekatan ini tidak hanya
mempermudah proses pelaksanaan, tetapi juga memperkuat kepercayaan
pelanggan bahwa layanan photobooth dapat menyesuaikan diri dengan berbagai
situasi.

Konfirmasi (Confirmation)

Keberhasilan adopsi photobooth pada dasarnya dapat diukur melalui
berbagai indikator yang mencerminkan tingkat penerimaan pasar terhadap inovasi
yang ditawarkan. Peningkatan jumlah pemesanan layanan menjadi salah satu
tolok ukur utama, karena menunjukkan adanya permintaan nyata dari konsumen

serta kesesuaian inovasi dengan kebutuhan audiens. Selain itu, interaksi yang
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terjadi di media sosial, seperti engagement pada konten promosi, juga dapat
dijadikan acuan untuk melihat seberapa jauh inovasi tersebut mampu menarik
perhatian dan membangun hubungan dengan calon pelanggan.

Namun, keberhasilan tidak hanya berhenti pada capaian kuantitatif,
melainkan juga harus diperkuat oleh kualitas pengalaman pengguna. Testimoni
positif dari pelanggan menjadi bukti bahwa layanan photobooth tidak hanya
diterima secara luas, tetapi juga memberikan kepuasan yang berarti. Hal ini
penting karena pengalaman yang baik akan mendorong terbentuknya loyalitas dan
rekomendasi dari mulut ke mulut, yang pada gilirannya memperluas jangkauan
pasar. Dengan sistem sosial yang mendukung, Fotocall Studio dapat memperkuat
penerimaan inovasi, mempercepat adopsi oleh audiens, dan membangun

hubungan yang lebih erat dengan komunitas konsumen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi visual tim Fotocall Studio terbukti
efektif dalam menarik perhatian audiens melalui akun Instagram @Fotocall.Studio dan
aktivitas langsung di lokasi studio. Mereka memanfaatkan elemen-elemen visual seperti
tipografi, ilustrasi, fotografi, warna, /ayout feed, dan logo secara konsisten untuk
membangun identitas brand dan menyampaikan pesan secara menarik serta profesional.
Selain itu, Fotocall Studio juga melakukan inovasi dengan memperkenalkan layanan self-
photo berbasis digital yang sesuai dengan tren dan kebutuhan pasar. Melalui tahapan
knowledge, persuasion, decision, implementation, dan confirmation, mereka berhasil
mengenalkan layanan, meyakinkan audiens, memfasilitasi pemesanan secara online, serta

menjaga loyalitas pelanggan melalui interaksi aktif di Instagram.
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